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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis aspek baitul maal wat tamwil (bmt) dalam
perspektif al- Qur’an. Studi ini menggunakan penelitian kualitatif. Jenis data dalam penelitian
ini menggunakan data skunder yang bersumber dari Al- Qur’an, Hadits, Buku dan Jurnal
sebagai refrensi. Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini menyesuaikan dengan teknik
snowball sampling. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dengan teknik
pengambilan sumber data yang pada awalnya jumlahnya sedikit kemudian menjadi membesar,
hal ini dikarenakan sumber data yang sedikit tersebut belum mampu memberikan data yang
memuaskan, maka mencari informan lain yang digunakan sebagai sumber data.

Hasil penelitian ini adalah BMT dalam perspektif al-Qur’an di kategorikan pada
pengembangang. Pengembangan yang dilakukan oleh lembaga keunagna seperti BMT
merujuk pada beberapa ayat yang berkaitan dengan ayat-ayat al-Qur’an seperti surat al-
Baqorah ayat 188 tentang lembaga keuangan, surat al-Baqorah ayat 275 tentang pencatatan
keuangan, manajemen keuangan serta bersikap adail dalam organisasi keuangan.

Katakunci: Baitul Mal wa Tamwil 1; Perspektif Al- Qur’an 2;
Abstract

This research aims to analyze aspects of baitul maal wat tamwil (bmt) from the perspective of the
Qur'an. This study uses qualitative research. The type of data in this research uses secondary data sourced
Srom the Al-Qur'an, Hadith, Books, and Journals as references. The determination of the sample size in
this study was adapted to the snowball sampling technique. The data collection technique in this research is
the technique of taking data sources that are initially small in number and then become larger; this is becanse
the small data sonrces have not been able to provide satisfactory data, so look for other informants to use as
data sources.

The results of this research are that BMT, from the perspective of the Koran, is categorized as
development. The development carried out by financial institutions such as BMT refers to several. This
research aims to analyze aspects of bait maal wat Tamil (bmt) from the perspective of the Qur'an.
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PENDAHULUAN

Keuangan di Indonesia meliputi Lembaga keuangan bank dan Lembaga keuangan non
bank. Lembaga keuangan mikro syari’ah seperti Baitul maal wat tamwil (BMT) adalah salah
satu bentuk Lembaga keuangan non bank. Secara kelembagaan, BMT merupakan Lembaga
keuangan mikro syari’ah yang berbadan hukum koperasi yang dapat beroperasi berdasarkan
Undang-undang No. 17 tahun 2012 yaitu sebagai koperasi produsen, konsumen, jasa dan

simpan pinjam (Arafat, 2020).

Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) merupakan lembaga keuangan mikro yang berbasis pada
prinsip keuangan syariah. BMT memiliki peran penting dalam mendukung perekonomian umat
Islam dengan memberikan layanan keuangan yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah
(Sudjana & Rizkison, 2020). Dalam konteks ini, Al-Qur’an sebagai sumber utama ajaran Islam
memberikan pedoman dan panduan dalam mengatur aspek keuangan, termasuk dalam

operasional BMT.

Baitul Maal Wat Tamwil didirikan dengan berasaskan pada masyarakat yang salaam, yaitu
penuh keselamatan, kedamaian, dan kesejahteraan (DASOPANG, 2022). Adapun prinsip dasar
BMT, yaitu: memiliki hasil kerja terbaik (ahsan), melaksanakan seluruh kegiatannya dengan
penuh kebaikan (#hayyiban), memuaskan seluruh pihak (ahsanu amala), dan sesuai dengan nilai-
nilai salaam, yaitu: keselamatan, kedamaian, dan kesejahteraan; berdaya guna, berhasil guna,
adanya penguatan jaringan, keterbukaaan, dan bertanggung jawab sepenuhnya kepada
masyarakat (barokah); penguatan nilai ruhiyah (spiritual communication); demokratis, partisipatif
dan inklusif; keadilan sosial dan kesetaraan gender, non diskriminatif; ramah lingkungan, peka
dan bijak terhadap pengetahuan dan budaya lokal serta keanekaragaman budaya; keberlanjutan,
memberdayakan masyarakat dengan meningkatkan kemampuan diri dan Lembaga masyarakat

lokal (Calam et al., 2021).

BMT memiliki ciri unik yang membedakannya dengan lembaga keuangan lainnya, yaitu
dengan mengedepankan nilai-nilai Islami di dalam kegiatan operasionalnya, serta memiliki 2
fungsi yang berbeda, yakni sebagai Baitul Maal yang mengumpulkan dan menyalurkan zakat,
infaq dan shadaqah, serta sebagai Baitul Tamwil yang melakukan kegiatan usaha berskala

mikro(Ghozilah & Khasanah, 2020).
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Salah satu produk BMT yang memiliki potensi kemaslahatan yang relatif besar adalah
pembiayaan Mudharabah, yakni perjanjian antara dua belah pihak atau lebih, dalam hal ini BMT
sebagai penyedia modal (shahibul maal) dan anggota sebagai pengelola dana (mudharib) untuk
mengelola suatu kegiatan ekonomi dengan menyepakati nisbah bagi hasil atas keuntungan yang

akan diperoleh (Musobih & Mukarromah, 2019).

Dalam jurnal ini, akan dilakukan analisis mendalam terhadap aspek BMT dalam perspektif
Al-Qur’an. Analisis ini bertujuan untuk memahami sejauh mana prinsip-prinsip syariah yang
diatur dalam Al-Qur’an dapat diimplementasikan dalam operasional BMT. Dengan demikian,
diharapkan hasil analisis ini dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai sejauh mana

BMT dapat memenubhi prinsip-prinsip syariah yang terdapat dalam Al-Qur’an.

Penelitian ini penelitian kualitatif. Jenis data dalam peelitian ini menggunakan data skunder
yang bersumber dari Al- Qur’an, Hadits, Buku dan Jurnal sebagai refrensi. Populasi penelitian
ini adalah seluruh isi dari refrensi yang berkaitan dengan tema yang kami angkat. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah non-probability sampling, karena unsur-unsur
tidak memiliki peluang yang diketahui atau ditentukan sebelumnya untuk dipilih secara
subjektif oleh peneliti. Teknik penentuan sampel dalam penelitian ini karena belum diketahui
populasinya yaitu menggunakan teknik convenience sampling(Yudiana et al., 2021). dan untuk
menentukan kriteria sampel tertentu menggunakan snowball sampling. Convenience sampling
adalah memilih peserta karena mereka sering tersedia dengan mudah. Biasanya, convenience
sampling cenderung menjadi teknik sampling yang disukai di kalangan siswa karena murah dan
pilihan yang mudah dibandingkan dengan teknik sampling lainnya(Firmansyah & Dede, 2022).
Sedangkan Snowball Sampling adalah teknik penentuan sampel yang mula-mula jumlahnya
kecil, kemudian sampel ini disuruh memilih teman-temannya untuk dijadikan sampel(Asari et

al,, 2023).

Kombinasi convenience sampling dan snowball sampling nantinya akan mengambil sampel
secara kebetulan dari sampel yang mula-mula jumlahnya kecil kemudian menjadi besar yang

telah ditentukan oleh peneliti.

Kriteria pengambilan sampel dalam penelitian ini: Pertama, identifikasi awal peneliti

mencati subjek atau sampel yang sesuai dengan sifat atau desain penelitian. Kedua, subjek
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memberikan referensi lain yang memiliki kesamaan atau kemiripan. Ketiga, Referensi subjek

memberikan referensi lain sampai dengan sampel dirasa sudah cukup untuk digunakan.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dengan teknik pengambilan sumber
data yang pada awalnya jumlahnya sedikit kemudian menjadi membesar, hal ini dikarenakan
sumber data yang sedikit tersebut belum mampu memberikan data yang memuaskan, maka

mencari informan lain yang digunakan sebagai sumber data.

Melalui pemahaman yang mendalam terhadap perspektif Al-Qur’an terkait BMT,
diharapkan jurnal ini dapat memberikan kontribusi positif dalam pengembangan lembaga
keuangan mikro berbasis syariah. Dengan demikian, upaya untuk meningkatkan perekonomian

umat Islam melalui BMT dapat dilakukan secara berkelanjutan dan sesuai dengan ajaran Islam.

PEMBAHASAN
Al-Qur’an sebagai sumber utama ajaran Islam memberikan pedoman dalam mengatur

aspek keuangan, termasuk dalam operasional BMT.

Dasar Hukum BMT terdapat di Al-Qur’an: (QS Al-Bagarah Ayat 188:

15 ol (5l G 1 SR AR ) T 505 gl o &0l 56 Y 5

Artinya : “Dan janganlah sebagian kann memakan harta sebabagian yang lain di antara kamn dengan
Jalan yang bathil dan (janganlah) kamu membawa (urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu dapat
memakan sebahagian daripada harta benda orang lain itn dengan (jalan berbuat) dosa, padahal kanm
mengetabui”.

Dalam Tafsir Quraish Shihab menjelaskan, janganlah kamu memakan harta sebagian
diantara kamu, yakni janganlah memperoleh dan menggunakannya. Seperti harta si A hari ini,
dapat dimiliki si B esok. Harta yang seharusnya dimiliki fungsi sosial, sehingga sebagian apa
yang dimiliki si A seharusnya dimiliki pula si B. Pengembangan harta tidak dapat terjadi kecuali
interaksi manusia dengan manusia lainnya. Makna-makna inilah yang antara lain dikandung
oleh penggunaan kata &85 antara kamu. Kata antara mengisyaratkan juga bahwa perolehan
harta terjadi karena adanya dua pihak, dan harta itu seakan-akan berada ditengah. Dan
keuntungan atau kerugian jangan ditarik terlalu jauh oleh masing-masing pihak sehingga, salah

satu pihak merugi sedang pihak yang lain mendapat keuntungan, sehingga dengan demikian
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harta tidak lagi di antara dan kedudukan kedua pihak tidak lagi seimbang. Perolehan yang tidak
seimbang adalah batil, dan segala sesuatu yang batil adalah tidak hak dan juga tidak dibenarkan
dalam hukum. Perbuatan yang terlarang yang sering dilakukan dalam masyarakat adalah
menyogok. Dalam ayat ini diibaratkan seorang yang ingin menimba air disumur untuk
memperoleh air, timba yang turun tidak terlihat oleh orang lain. Seprti halnya penyogok
menurunkan keinginannya kepada yang berwewenang memutuskan sesuatu tetapi secara
sembunyi-sembunyi untuk mendapatkan sesuatu atau keputusan secara tidak sah. Ayat diatas
dapat juga bermakna, janganlah sebagian kamu menganbil harta orang lain dan menguasainya
tanpa hak. Dan jangan pula membawa urusan itu ke hakim tetapi bukan untuk tujuan
memperoleh hak kalian, tetapi untuk mengambil hak orang lain dengan melakukan dosa dan
dalam keadan mengetahui bahwa sebenarnya bukan hak kalian (Nurkholifadin & Iswandi,
2022).

Asal muasal BMT (Baitul Maal wat Tamwil) tidak secara spesifik disebutkan dalam Al-
Qur'an. BMT adalah lembaga keuangan mikro yang berbasis syariah yang memberikan
pelayanan pembiayaan dan manajemen keuangan kepada masyarakat dengan prinsip keadilan
dan kesepakatan bersama. Namun, prinsip-prinsip yang mendasari pendirian dan operasional
BMT dapat ditemukan dalam Al-Qur'an. Prinsip utama yang dipegang teguh dalam BMT
adalah adanya ketidaksetaraan antara pemberi dana (nasabah) dengan penerima dana (pemilik
modal usaha). Dalam Al-Qur'an, Allah SWT memerintahkan umat muslim untuk tidak
memakan harta orang lain dengan cara yang zalim, serta menganjurkan untuk melakukan
transaksi dengan keadilan dan saling tolong-menolong (Pratama, 2021).

Dalam Al-Qur'an juga terdapat prinsip-prinsip lain yang menjadi landasan bagi BMT,
antara lain:

1. Larangan riba: Al-Qut'an secara tegas melarang praktik riba dan mendorong umat
muslim untuk melakukan transaksi yang berdasarkan prinsip keadilan dan tanpa
memanfaatkan orang lain. Sebagaimana firman Allah dalam surah Al-Baqarah ayat
275:

2T Gl Gl (o Bl Aty ol 258 W& 5058 Y 1 5o 5 Gl
4518 435 b2 Ak 3a 5ala (8T ol 555 il 0 015 Tl e il ) 1308
A g 2 Gl Gl B de et 8505 Sall L 408
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Artinya:” Orang-orang yang memakan (bertransaksi dengan) riba tidak dapat berdiri, kecuali
seperti orang yang berdiri sempoyongan karena kesurupan setan. Demikian itu terjadi karena
mereka berkata bahwa jual beli itu sama dengan riba. Padabal, Allah telah menghalalkan jual
beli dan mengharambkan riba. Siapa pun yang telah sampai kepadanya peringatan dari
Tubhannya (menyangknt riba), laln dia berbenti sehingga apa yang telah diperolebnya dabulu
menjadi miliknya dan urusannya (terserah) kepada Allab. Siapa yang mengulangi (transaksi
riba), mereka itulah penghuni neraka. Mereka kekal di dalamnya.”
Juga terdapat dalam surah Ali Imran ayat 130:
C3Al AT a1 68 St Bl 130 1R Y 15l el G
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, janganiah kamn memakan riba dengan berlipat
gandal18) dan bertakwalah kepada Allah agar kamn beruntung.”(Alyaafi & Andhera,
2023).
Saling mengembangkan sumber daya: Dalam Al-Qur'an, ditegaskan bahwa orang-
orang beriman harus saling membantu dalam membangun masyarakat dan
ckonomi yang adil. Hal ini dapat diinterpretasikan sebagai prinsip kerjasama dan
pemberdayaan masyarakat yang menjadi esensi dari BMT. Sebagaimana Allah
berfirman dalam surah Al-Hujurat ayat 10:
Opan 5 a&lad a1 58015 20 6AT 5 1 3ALA §53) &3l il WY
Artinya: “Sesunggubnya orang-orang mukmin itu bersandara, karena itn damaikanlah antara
kedua sandaramn (yang berselisib) dan bertakwalah kepada Allah agar kamu mendapat
rabmat (al-Hujurat/49:10)"(Faesal, 2022).
Penyelesaian masalah secara musyawarah: Al-Qur'an menckankan pentingnya
berdiskusi dan berkonsultasi dalam setiap perkara. Dalam operasional BMT,
prinsip musyawarah digunakan dalam pengambilan keputusan yang berkaitan
dengan pembiayaan dan pengelolaan dana. Sebagaimana dalam surah ali imran ayat
159:
G gal S a0 e (R Cuie 130 52N b sk gl
Artinya: “...dan bermusyawarablah dengan mereka dalam segala nrusan (penting). Kemudian,
apabila engkau telah membulatkan tekad, bertawakallah kepada Allah. Sesunggubnya Allah
mencintai orang-orang yang bertawakal”(Zidni & Rojudin, 2023).
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Secara keseluruhan, BMT didasarkan pada prinsip-prinsip ekonomi syariah yang
bersumber dari Al-Qur'an. Tujuan utama BMT adalah memberikan pelayanan keuangan yang
adil dan berkelanjutan, serta membangun komunitas yang sejahtera secara ekonomi.

Sejarah Baitul Maal wat Tamwil yaitu Setelah bank muammalah indonesia timbul peluang
untuk mendirikan bank-bank yang berperinsip pada pegangan syariah. Operasionalisasi BMT
kurang menjakau usaha masyarakat kecil dan menengah, maka muncul usaha untuk mendirikan
bank dan lembaga keuangan mikro. Seperti BPR syariah dan BMT yang bertujuan untuk
mengatasi hambatan operasionalisasi yang ada di daerah. Di samping itu, ditengah-tengah
kehidupan masyarakat yang hidup serba berkecukupan muncul kekhawatiran akan timbulnya
pengikisan akidah. Pengikisan akidah ini bukan hanya di pengaruhi dari aspek syariat islam
tetapi juga bisa di pengaruhi oleh lemahnya ekonomi masyarakat(Saripudin et al., 2021).

Perkembangan BMT cukup pesat, hingga akhir 2001 PINBUK (Pusat Inkubasi Bisnis
Usaha Kecil) mendata ada 2938 BMT terdaftar dan 1928 BMT yang melaporkan Kegiatannya.
Sampai dengan tahun 2003, jumlah BMT yang berhasil diinisiasi dan dikembangkan sebanyak
3.200 BMT dan tersebar di 27 Provinsi. Perkembangan tersebut membuktikan bahwa BMT
sangat dibutuhkan masyarakat kecil dan menengah (Melina, 2020). Karena BMT didaerah
sangat membantu masyarakat dalam rangka pemenuhan kebutuhan ekonomi yang saling
menguntungkan dengan memakai system bagi hasil.

Baitul maal wat tamwil merupakan gabungan dari dua kosa kata yaitu Baitul maal dan
Baitul tamwil. Secara harfiah Baitul maal berarti rumah dana, Baitul maal adalah Lembaga yang
kegiatan usaha nya mengumpulpulkan dan menyalurkan dana non profit, seperti zakat, infaq
dan sedekah. Sedangkan Baitul tamwil ialah rumah usaha, Baitul tamwil adalah Lembaga yang
kegiatan usahanya mengumpulkan dan menyalurkan dana komersial. Usaha — usaha tersebut
menjadi bagian dari BMT sebagai Lembaga pendukung kegiatan ekonomi masyarakat kecil
dengan berlandaskan prinsip syari’ah (Nasution, 2020).

Beberapa kegiatan lain yang dilakukan oleh Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) antara lain:

1. Pembiayaan dengan prinsip bagi hasil (mudharabah) atau jual beli (murabahah) sesuai
dengan prinsip keuangan syariah.

2. Penerimaan simpanan dari masyarakat dengan sistem bagi hasil atau jual beli sesuai
dengan prinsip syariah.

3. Memberikan layanan keuangan mikro kepada masyarakat, terutama yang

membutuhkan akses keuangan yang sesuai dengan prinsip syariah.
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4. Memberikan edukasi keuangan syariah kepada masyarakat agar mereka dapat
memahami dan mengimplementasikan prinsip-prinsip syariah dalam kegiatan
ekonomi mereka.

5. Melakukan pengelolaan dana dari masyarakat dengan prinsip keuangan syariah untuk

investasi dan pengembangan ekonomi umat Islam.

Kegiatan-kegiatan ini dilakukan dengan tujuan untuk mendukung perekonomian umat
Islam dan memastikan bahwa seluruh operasional BMT sesuai dengan prinsip-prinsip syariah

yang diatur dalam Al-Qur’an(Suryani & Afriyeni, 2019).

. Pembiayaan di BMT

Perkataan pembiayaan yang artinya kepercayaan (trust) yang berarti bank menaruh
kepercayaan kepada seseorang untuk melaksanakan amanah yang diberika oleh bank selaku
shahibul maal. Dana tersebut harus digunakan dengan benar, adil, dan harus disertai dengan
ikatan dan syarat-syarat yang jelas serta saling menguntungkan bagi kedua belah pihak,
sebagaimana firman Allah SWT dalam:

Q.S. An-Nisa™ (4) ayat 29:
0 G 393580 ¥ iy s 0 5K 1
s s G 2
Artinya:
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesamanmu dengan jalan yang batil,
kecuali dengan jalan perniagaan yang berlakn dengan suka sama suka diatara kammu. Dan janganlab kanmn
membunub dirinn; sesunggubnya Allah adalah Maba Penyayang kepadamn’. (Q.S. An-Nisa: 29)

Ayat diatas menerangkan bahwa Allah SWT melarang mengambil harta orang lain dengan
jalan yang batil (tidak benar), kecuali dengan perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka
(Sundaril & Ridwan, 2022).

Kegiatan operasional lembaga keuangan syariah termasuk BMT harus sesuai dengan
syariat Islam, harus melakukan menghindari penggunaan yang menetapkan di muka secara
pasti keberhasilan suatu usaha sebagaimana yang termaktub dalam Q.S.Lugman, ayat 34,
Menghindari penggunaan sistem presentasi untuk pembebanan biaya terhadap utang atau

pemberian imbalan terhadap simpanan yang mengandung unsur melipat-gandakan secara
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otomatis sebagaimana yang termaktub dalam Q.S. Ali Imran ayat 130, Menghindari
penggunaan sistem perdagangan / penyewaan barang ribawi dengan imbalan barang ribawi
lainnya dengan memperoleh kelebihan baik kualitas maupun kuantitas, Menerapkan sistem
bagi hasil dan perdagangan, dengan mengacu pada Al Qur’an Surat Al Bagarah ayat 275 dan
Surat An Nisa ayat 29(Beladiena et al., 2021).

Pembiayaan di BMT di bagi menjadi dua yaitu bagi hasil (Mudharabah) dan jual beli
(Murabahah). Keuntungan usaha secara mudharabah, dibagi menurut kesepakatan yang
dituangkan dalam kontrak. Apabila rugi, ditanggung oleh pemilik modal selama bukan akibat
kelalaian si pengelola. Seandainya kerugian tersebut disebabkan oleh kelalaian atau kecurangan
pengelola, si pengelola harus bertanggung jawab atas kerugian yang terjadi.

Adapun dasar hukum pelaksanaan akad Mudharabah adalah firman Allah SWT. Dalam
Al-Qur’an Surat Al-Baqarah Ayat 283:

&e s
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Artinya:

"... Maka, jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, hendaklah yang dipercayai itu
menunaikan amanatnya dan hendaklab ia bertakwa kepada Allah Tubannya ..."

Hadist Nabi riwayat Ibnu Majah dari Shuhaib: "Nabi bersabda, 'Ada tiga hal yang
mengandung berkah: jual beli tidak secara tunai, muqaradhah (Mudharabah), dan mencampur
gandum dengan jewawut untuk kepetluan rumah tangga, bukan untuk dijual." (HR. Ibnu Majah
dari Shuhaib) (Lestari et al., 2020).

Berdasarkan uraian diatas mengenai definisi dasar hukum dari akad tersebut, maka dapat
dipahami bahwa akad Mudharabah adalah suatu akad perjanjian kerja antara dua pihak. Akad
Mudharabah disebut sah apabila memenuhi syarat dan rukun yang sudah ditentukan.

Murabahah merupakan kontrak jual beli dimana bank bertindak sebagai penjual sementara
nasabah sebagai pembeli. Harga jual adalah harga beli bank ditambah keuntungan (Melina &
Zulfa, 2020).

Murabahah merupakan bagian terpenting dari jual beli dan prinsip ini mendominasi
pendapatan bank dari produk-produk yang ada di semua bank Islam serta lembaga keuangan
syariah lainnya. Dalam Islam, jual beli sebagai sarana tolong menolong antara sesama umat
manusia yang diridhai oleh Allah SWT.

Firman Allah SWT dalam QS. Al-Baqarah ayat 275:
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Artinya: “Dan Allah SWT telah menghalalkan jualbeli dan mengharamkan riba.”
Firman Allah SWT dalam QS. Al-Maidah ayat 1:
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, penuhilah akad-akad itu.”

Firman Allah SWT dalam QS. An-Nisa ayat 29:

P

1308 V5% 2K Gl 55 G 85155 0386 B W el 2865 280 5 1 3R Y 1 stal ol gl
a5 & G G sl
Artinya :“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kammu saling memakan harta sesamamu dengan
Jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlakn dengan suka sama-suka di antara kanim.
Dan janganiah kanm membunub dirimuy; sesunggubnya Allah SWT adalah Maha Penyayang kepadanm.”
Dalam surat An-Nisa ayat 29 merupakan larangan tegas mengenai memakan harta orang
lain dengan jalan bathil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku atas suka sama suka.
Memakan dengan cara yang bathil maksudnya adalah memakannya dengan jalan riba, judi,
menipu, menganiaya dan hal-hal yang dilarang Allah SWT. Akan tetapi diperbolehkan bagi
kalian untuk mengambil harta milik selainmu dengan cara dagang yang lahir dari keridhaan dan
keikhlasan hati antara dua pihak (atas suka sama suka), dalam jual beli diperbolehkan kita untuk
mengambil keuntungan dari barang yang diperjualbelikan sesuai dengan akad diawal(Melina,
2020).
B. Simpanan di BMT
Produk simpanan yang ditawarkan oleh setiap koperasi semakin banyak dengan banyaknya
lembaga perbankan yang ada saat ini, sechingga masyarakat perlu lebih memahami kebutuhan
dan detail produk-produk yang disediakan(Saputra et al., 2023). Akan tetapi semua perbankan
yang menjalankan simpanan menginginkan si penabung puas dengan pelayanan perbankannya
begitu pula di BMT. Selain itu Perlindulngan konsumen itu sangat penting karena memulat
asas dan kaidah yang mengatur hubungan dan memiliki sifat melindungi kepentingan dan
kewajiban konsumen. Perlindungan konsumen menurut islam itu selalu mengajarkan kita
untuk memelihara agama (hifz ad-dhien) dan memelihara harta (hifz al-maal) untuk
kemaslahatan bersama.
Perlindungan konsumen mengacu pada langkah-langkah yang bertujuan untuk melindungi
dan mempromosikan kesejahteraan atau kepentingan finansial konsumen. Perlindungan
konsumen menurut Islam merupakan hubungan yang menyangkut kepentingan publik secara

luas, yaitu menyangkut hubungan manusia dengan manusia dan manusia dengan Allah SWT.
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Islam sangat memperhatikan keselamatan konsumen sehingga sangat menerapkan sistem
kehati-hatian terhadap suatu barang atau jasa. Dalam islam juga antar pelaku usaha tidak boleh
saling merugikan satu sama lain. Adapun dalil yang membahas tentang perlindungan

konsumen:

Q.S Al-Baqarah ayat 279:

Cr3allad ¥ 5 ¢ 3allal  E0 5T e 808 g )5 A5y 4 G ey 138006 1 3l o
“Tika kamu tidak melaksanakannya, maka umumkaniah perang dari Allah dan Rasul-Nya. Tetapi jika
kamn bertanbat, maka kamn berbak atas pokok hartamu. Kamu tidak berbuat alim (merugikan) dan
tidak dizalimi (dirngikan).(QS' al Bagarah 279)(Yuli Sti Nurhasanah et al., 2023).

. Layanan Keuangan Mikro Kepada Masyarakat Yang Diberikan Oleh BMT

BMT (Baitul Mal wat Tamwil) adalah lembaga keuangan mikro yang berbasis pada prinsip
syariah Islam. Layanan keuangan mikro yang diberikan oleh BMT bertujuan untuk membantu
masyarakat kecil atau usaha mikro mengakses pembiayaan dan layanan keuangan lainnya sesuai
dengan prinsip-prinsip syariah(Hasibuan & Soemitra, 2022).

Berikut adalah beberapa contoh layanan keuangan mikro yang biasanya disediakan oleh
BMT:

1. Pembiayaan Mudharabah: BMT memberikan pembiayaan kepada pelaku usaha mikro
dengan prinsip bagi hasil atau mudharabah. BMT menyediakan dana dan pelaku usaha
berperan sebagai pengelola bisnis. Keuntungan dibagi sesuai kesepakatan antara BMT
dan pelaku usaha. Adapun dasar hukum pelaksanaan akad Mudharabah adalah firman
Allah SWT. Dalam Al-Qur’an Surat Al-Baqarah Ayat 283:

435 40 gl Xl sl 30 35 ks il Gl (AT
Artinya: ... Maka, jika sebagian kamn mempercayai sebagian yang lain, hendaklah yang
dipercayai itn menunaikan amanatnya dan hendaklab ia bertakwa kepada Allah Tubannya ..."
Allah juga berfirman dalam surah Al-Muzzammil ayat 20:
A Jimd (e 35 (5 B O3k 30305
Artinya: “...dan orang-orang yang berjalan di muka bumi mencari sebagian karunia Allah...”
(OS. Al-Muzammil: 20)(Abduroman, 2021).
Yang menjadi argumentasi dari surat al muzammil sebagai dasar Mudharabah
ialah ada pada kata yadribuna yang sama dengan akar kata Mudharabah. Selain itu

terdapat pula dalam surat al-jumu’ah ayat 10 yang mendorong umat Islam untuk
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melakukan upaya perjalanan usaha atau mencari karunia Allah yang tersebar di muka
bumi (Hidayat & Hakim, 2021).
20T ) 15280 5 A0 S Gy V385005 i 51 8 15008 § sl o 131G
Artinya: “Apabila shalat telah dilaksanakan, maka bertebaranlab kamu di bumi; carilah karnia
Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak agar kamu beruntung” (OS. Al jummu’ah: 10).
Pembiayaan Murabahah: BMT juga memberikan pembiayaan dalam bentuk jual beli
dengan imbalan yang ditentukan di awal. Pelaku usaha mikro dapat mengajukan
pembiayaan untuk membeli bahan baku, peralatan, atau inventaris lainnya untuk usaha
mereka. Sebagaimana Allah SWT. Berfirman dalam surah Al-Bagarah ayat 275:
Lol a5as @.d\ A Jals
Artinya: “Dan Allah SWT telah menghalalkan jualbeli dan mengharam#kan riba.”
Firman Allah SWT dalam QS. Al-Maidah ayat 1:
S35 5115 Gl
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, penubilah akad-akad itn.”
Allah juga berfirman dalam surah Al-maidah ayat 89:

A5 53 A3 51 AE5LS 51 AR {5k e Ll e (S0 550 el 400
Artinya: “Maka, kafaratnya (denda akibat melanggar sumpah) ialah memberi makan sepulnb
orang miskin dari makanan yang (biasa) kamu berikan kepada keluargamn, memberi pakaian
kepada mereka, atau memerdekakan seorang hamba sabaya” (Tektona et al., 2020).
Tabungan: BMT menyediakan produk tabungan syariah untuk para pelanggannya.
Tabungan ini biasanya memiliki tingkat keuntungan yang lebih tinggi daripada
tabungan konvensional dan selaras dengan prinsip syariah. Tabungan ini juga dapat
digunakan untuk kebutuhan transaksi sehari-hari. Sebagaimana Allah berfirman dalam

surah Al Hasyr ayat 18:

s g Sk ) B 105 ) s o sl a8 1 g
Artinya: Wabai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklab setiap orang
memperbatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat). Bertakwalah kepada Allab.
Sesunggubnya Allah Maba Teliti terhadap apa yang kamu kerjakan (Q.S Al-Hasyr:18) (Suhri,
2021).
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4. Pembiayaan Modal Kerja: BMT memberikan pembiayaan tambahan dalam bentuk
modal kerja kepada para pelaku usaha mikro. Hal ini membantu mereka
mengembangkan dan menjaga kelangsungan usaha mereka. Dasar hukum pembiayaan

modal kerja adalah sebagai berikut:

V1 i e sl ool SURIAN (2 1538 )5 alas ) Glinss 15k Slalls 1 06
T3 SI A5 A5 I A8 L 3500 Gl F 14 (s calleal ) shee 51580 6330

Artinya: “Dand berkata: "Sesunggubnya dia telah berbuat zalim kepadamu dengan meminta
kambingmu itu untuk ditambabkan kepada kambingnya. Dan sesunggubnya kebanyakan dari
orang-orang yang berserikat itu sebabagian mereka berbuat alim kepada sebabagian yang lain,
kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal yang saleh; dan amat sedikitlah mereka
ind". Dan Daud mengetabui bahwa Kami mengujinya; maka ia meminta ampun kepada Tubannya
laln menyungknr sujud dan bertanbat”(Nurkholifadin & Iswandi, 2022).

5. Remittance: BMT juga menyediakan layanan remittance atau pengiriman uang antar
negara dengan prinsip syariah. Hal ini memungkinkan masyarakat untuk melakukan
transaksi keuangan internasional dengan aman dan sesuai dengan prinsip syariah hal ini
di sebut dengan akad salam. Dasar hukum akad salam telah ada diAl-Qur’an yaitu surah
Al-Baqgarah ayat 282:

by Oy G st s F R A J5T b i S80S 03 3l Gl gt
s s V5 435 1 505 G alle (53 s LA ) ale LS L Lol8
Sy 45 el 5h 0 O AL Y ) e 3 i (520 e o g it
e 338 e G515 008 (A5 U348 4 08 RIS 5 (s (i 53 250

1305 Y 5133 L 13 2l i 5 8 JAY) gl SR8 L) (st (o g2l
G136 5 T o0 5 5300 2 5815 ) e ndi SO RST I 15K 31 ) 5t 4586
¥ 5=t 13013000 5 Ta 38 VT LA & il 28600 g3 a8 Bl B 183 (588

soa % 4 37 A&l 5 m\ﬁ;\}esdysm\}hmu\j 0l V5 Cals Sl

LI

Artinya:” Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu berntang piutang untuk waktu yang
ditentukan, hendaklah kamu mencatatnya. Hendaklah seorang pencatat di antara kamu

menuliskannya dengan benar. Janganlah pencatat menolak untuk mennliskannya sebagaimana
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Allah telah mengajar-kan kepadanya. Hendaklah dia mencatat(-nya) dan orang yang berutang itu
mendiktekan(-nya). Hendaklah dia bertakwa kepada Allab, Tubannya, dan janganlah dia
menguranginya sedikit pun. Jika yang berutang itu orang yang kurang akalnya, lemab (keadaannya),
atan tidak mampu mendiktekan sendiri, hendaklah walinya mendiktekannya dengan benar.
Mintalah kesaksian duna orang saksi laki-laki di antara kamu. Jika tidak ada (saksi) dna orang
laki-laki, (boleh) seorang laki-laki dan dna orang perempunan di antara orang-orang yang kammn
sukai dari para saksi (yang ada) sehingga jika salab seorang (saksi perempuan) lupa, yang lain
mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu menolak apabila dipanggil. Janganlah kamn bosan
mencatatnya sampai batas waktunya, baik (ntang itu) kecil manpun besar. Y ang demikian itn lebib
adil di sisi Allah, lebibh dapat mengnatkan kesaksian, dan lebih mendekatkan fammn pada
ketidakraguan, kecuali jika hal itn merupakan perniagaan tunai yang kamu jalankan di antara
kamn. Maka, tidak ada dosa bagi kamu jika kamu tidak mencatatnya. Ambillah saksi apabila
kann berjual beli dan janganlah pencatat mempersulit (atau dipersulit), begitu juga saksi. Jika kanm
melakukan (yang demikian), sesunggubnya hal itu suatu kefasikan padanmmn. Bertakwalah kepada
Allah, Allah  memberikan pengajaran  kepadamn dan Allah Maha Mengetahui  segala
sesuatn.(Adiyes Putra et al., 2022)”

Selain itu, BMT juga menyediakan layanan perencanaan keuangan, konsultasi
bisnis, dan pelatihan untuk membantu masyarakat dalam mengatur keuangan mereka
dan mengembangkan usaha mereka. Sebagaimana Allah menegaskan dalam Q.S. Al-
Maidah ayat 2:

S S 158 50555 Y1 e 13558 Y 5 G 8N 5 e 13

i)

Artinya :“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan
Jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran...”(QS. Al-Maidah 2).”

Seluruh layanan keuangan mikro yang disediakan oleh BMT ditujukan untuk
mendorong inclusi keuangan, meningkatkan akses masyarakat kecil terhadap layanan
keuangan, serta mempromosikan prinsip-prinsip syariah dalam ekonomi.

D. Memberikan Edukasi Keuangan Syariah Kepada Masyarakat
BMT (Baitul Maal wat Tamwil) merupakan lembaga keuangan mikro yang berlandaskan
prinsip-prinsip syariah Islam. Untuk memberikan edukasi keuangan syariah kepada masyarakat,

BMT dapat melakukan beberapa langkah berikut:
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1. Menyediakan materi edukasi: BMT dapat menyediakan materi edukasi mengenai prinsip-
prinsip keuangan syariah, seperti pengertian riba, konsep keadilan dalam transaksi,
pengelolaan risiko, dan lain-lain. Materi ini dapat disusun dalam bentuk buku panduan,
brosur, atau dalam bentuk digital seperti blog atau video.

2. Workshop dan training: BMT dapat mengadakan workshop atau pelatthan mengenai
keuangan syariah untuk masyarakat. Workshop ini dapat mengajarkan masyarakat tentang
pengelolaan keuangan yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah, termasuk pengelolaan
tabungan, investasi, dan pembiayaan tanpa riba.

3. Sosialisasi melalui media sosial: BMT dapat memanfaatkan media sosial seperti Facebook,
Instagram, atau YouTube untuk menyampaikan edukasi keuangan syariah kepada
masyarakat. Dalam media sosial ini, BMT dapat membagikan informasi, tips, dan inspirasi
mengenai keuangan syariah.

4. Kolaborasi dengan pihak lain: BMT dapat melakukan kolaborasi dengan lembaga atau
organisasi lain yang memiliki kepentingan yang sama dalam memberikan edukasi keuangan
syariah kepada masyarakat. Misalnya, BMT dapat bekerja sama dengan lembaga keuangan
syariah lainnya, lembaga pendidikan, atau organisasi kemasyarakatan untuk mengadakan
seminar atau kegiatan lainnya yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman masyarakat
mengenai keuangan syariah.

5. Membentuk program literasi keuangan: BMT dapat membentuk program literasi keuangan
syariah yang ditujukan untuk masyarakat, terutama kaum muda dan ibu rumah tangga.
Program ini dapat mencakup pelatihan tentang manajemen keuangan, investasi, dan
perencanaan keuangan keluarga yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah.

Dengan melakukan langkah-langkah seperti di atas, BMT dapat memberikan edukasi
keuangan syariah kepada masyarakat secara efektif dan membantu mereka untuk memiliki
pemahaman yang lebih baik mengenai prinsip-prinsip keuangan syariah dalam kehidupan
schari-hari. Sebagaimana Allah berfirman dalam surah An-Nahl ayat : 125:

foal o call agdsla s 1) dhe s 2l aty g N £

Artinya: “Serulab (manusia) ke jalan Tubanmu dengan hikmah424) dan pengajaran yang baik serta

debatlah mereka dengan cara yang lebih baik.(Q.S An-Nabl: 125)”(Abd.kholiq & Shofiyah, 2022).

. Melakukan Pengelolaan Dana Dari Masyarakat Dengan Prinsip Keuangan Syariah
Untuk Investasi Dan Pengembangan Ekonomi Umat Islam.
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BMT (Baitul Maal wat Tamwil) adalah lembaga keuangan mikro berbasis syariah yang
melakukan pengelolaan dana dari masyarakat dengan prinsip keuangan syariah untuk investasi
dan pengembangan ekonomi umat Islam (Solekha et al., 2021).

Prinsip keuangan syariah mengacu pada prinsip-prinsip dalam ajaran Islam yang
melarang riba (bunga), spekulasi, dan praktik-praktik yang tidak adil. Dalam pengelolaan dana,
BMT berfokus pada investasi yang menghasilkan keuntungan halal dan berkelanjutan, serta
melakukan pengembangan ekonomi umat Islam melalui pendanaan kepada usaha mikro, kecil,
dan menengah yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah(Huda & Nurhafili, 2023).

Dalam hal ini, BMT bertindak sebagai perantara antara masyarakat yang memiliki dana
dan membutuhkan pembiayaan, dan usaha atau individu yang membutuhkan pendanaan. BMT
menggunakan dana yang dikelola secara etis dan sesuai dengan prinsip syariah untuk membiayai
proyek-proyek yang memiliki potensi pertumbuhan yang baik dan berpotensi memberikan
manfaat bagi pihak pengusaha dan masyarakat umum (Sutono, 2021).

Selain itu, BMT juga memberikan pelayanan seperti penyaluran dana zakat, infaq, dan
sedekah untuk membantu masyarakat yang membutuhkan. Hal ini sejalan dengan prinsip-
prinsip keuangan syariah yang mengedepankan keadilan sosial dan kesejahteraan umat
(Yaqin, 2020). Dan terdapat di surah At taubah ayat 103:

Kl ghane 05 241 (0 S8 5lim ) Eelle (o ey 565 20 e 500 (s B4

Artinya: “Ambillah zakat dari harta mereka, guna membersibkan dan menyncikan mereka,
berdoalab untuk mereka. Sesunggubnya doammu itu (menumbubkan) kententraman jiva bagi mereka. Allah
Maha Mendengar,Maha Mengetahui.(QS At taubah 103).

Dengan demikian, BMT memiliki peran penting dalam pengelolaan dana dari masyarakat

dengan prinsip keuangan syariah untuk investasi dan pengembangan ekonomi umat Islam.

PENUTUP
Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa, Al-Qur'an merupakan sumber

utama ajaran Islam yang memberikan pedoman dalam mengatur aspek keuangan,
termasuk dalam operasional BMT. Dalam Al-Qut'an, terdapat larangan memakan harta
orang lain secara zalim, serta menganjurkan untuk melakukan transaksi dengan keadilan
dan saling tolong-menolong. Prinsip-prinsip ini menjadi landasan bagi BMT, lembaga
keuangan mikro berbasis syariah yang memberikan pelayanan pembiayaan dan manajemen
keuangan kepada masyarakat dengan prinsip keadilan dan kesepakatan bersama. BMT juga
menghindari praktik riba dan mendorong transaksi yang berdasarkan prinsip keadilan.
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Hasil penelitian kami yaitu dasar hukum BMT terdapat di Al-Qur’an, di mana dalam
QS Al-Baqarah ayat 188 disebutkan larangan memakan harta orang lain dengan cara yang
zalim dan mendorong untuk melakukan transaksi dengan keadilan serta saling tolong-
menolong. Prinsip utama yang dipegang teguh dalam BMT adalah adanya ketidaksetaraan
antara pemberi dana (nasabah) dengan penerima dana (pemilik modal usaha), yang sesuai
dengan prinsip keadilan yang dianjurkan dalam Al-Qur’an. Selain itu, Al-Qur’an juga
secara tegas melarang praktik riba dan mendorong umat muslim untuk melakukan
transaksi yang berdasarkan prinsip keadilan dan tanpa memanfaatkan orang lain. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa prinsip-prinsip yang mendasari pendirian dan
operasional BMT dapat ditemukan dalam Al-Qur’an, seperti prinsip keadilan, larangan
riba, dan saling tolong-menolong. Hal ini menunjukkan bahwa Al-Qur’an memberikan
landasan yang kuat bagi pendirian dan operasional BMT berdasarkan prinsip-prinsip
syariah yang dijelaskan dalam Al-Qur’an.

SARAN

Berdasarkan uraian diatas, saya selaku penulis menyarankan kepada BMT seluruh
Indonesia agar selalu Menggunakan prinsip-prinsip yang terdapat dalam Al-Qur'an sebagai
panduan dalam mengatur aspek keuangan operasional BMT. Hal ini penting agar BMT
dapat menjalankan pelayanan pembiayaan dan manajemen keuangan kepada masyarakat
dengan prinsip keadilan dan kesepakatan bersama. Dan juga Melakukan pengawasan dan
evaluasi secara berkala terhadap operasional BMT untuk memastikan bahwa prinsip-
prinsip Al-Qut'an tetap dijalankan dengan baik. Pengawasan dan evaluasi ini dapat
membantu dalam menghindari praktik yang tidak sesuai dengan prinsip-prinsip Al-Qur'an
yang dapat merugikan pihak-pihak yang terkait.

Dengan saran penulis, diharapkan BMT dapat menjalankan operasionalnya dengan
baik dan sesuai dengan prinsip-prinsip Al-Qur'an, sehingga memberikan manfaat yang
terus nyata bagi masyarakat dan melaksanakan fungsi-fungsi sosial yang dimiliki harta yang

dikelolanya.
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